BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dan
diuraikan pada BAB sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan
media pembelajaran berbasis macromedia flash pada mata pelajaran IPA pada
materi gerak kelas VIII di SMP Negeri 2 Limboto dengan model pengembangan
ADDIE ini dapat dikembangkan karena telah memenuhi kriteria valid, praktis dan
efektif. Kriteria valid diperolen berdasarkan hasil penilaian validasi oleh 2
validator yakni validator ahli materi dan validator ahli desain media pembelajaran
dengan capaian nilai 3.77 untuk validasi ahli materi dan capaian nilai 3.86 untuk
validasi ahli desain media pembelajaran dengan kriteria sangat baik dikatakan
valid dan untuk perangkat pembelajaran yang telah direvisi oleh para
ahli/validator dan komentar para ahli menyatakan valid dengan revisi kecil dan
baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Kriteria kepraktisan diperoleh
berdasarkan hasil penilaian angket respon peserta didik dan pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis
macromedia flash dengan capaian respon peserta didik 91,76% (aspek minat),
92,16% (aspek motivasi) dan 94,86% capaian nilai rata—rata keterlaksanaan
pembelajaran selama 3 kali pertemuan, sehingga dapat disimpulkan praktis
digunakan dalam pembelajaran, sedangkan Kkriteria keefektifan diperoleh
berdasarkan hasil pengamatan aktivitas peserta didik dan hasil belajar peserta

didik dengan capaian nilai rata—rata 80,55% pada aktivitas peserta didik selama 3



81

kali pertemuan dengan kriteria baik dan capaian hasil belajar peserta didik untuk
ketuntasan klasikal terhadap 20 orang diperoleh mencapai 90% dengan kriteria
baik, dapat disimpulkan bahwa media pengembangan berbasis macromedia flash
pada mata pelajaran IPA materi gerak yang dikembangkan telah efektif dalam
pembelajaran.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas saran yang ingin diberikan adalah dalam
pengembangan media pembelajaran berbasis Macromedia Flash ini masih
menggunakan ujicoba terbatas, jadi untuk peneliti selanjutnya diharapkan

melakukan ujicoba yang lebih meluas lagi.
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